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ABSTRACT

This study aims to determine the increased respiihs and student learning
outcomes through the implementation of strategfe€antextual Teaching and Learning
(CTL)-based investigation. This research is evaWgatresearch, including qualitative
research based on function. With a design thatssduis Classroom Action Research
(CAR), which conducted the collaboration betweerheraatics teachers and researchers
which is carried out in two Cycle. The data souicéhe teacher and the student . recipient
of the action is the subject VII.B graders of SMeégati 2 Gatak Sukoharjo totaling 32
students. Data collection techniques used are ofasen, testing, field notes, and
documentation. Data were analyzed with descripguelitative method of data flow is
analyzed from the learning measures implemented dewkloped during the learning
process. The results of the study are: 1) thermdseased responsibility indicators seen
from the increasing responsibilities include. agexte and complete the task seriously than
before action 21.87 % , Cycle | 46.87 %, Cycle@8.75 %. b ) fulfill the promise of
37.5 % before treatment Cycle | 53.12 %, Cycle 1128 %. ¢ ) willing to accept the
consequences of his actions before the action & %4 Cycle | 40.62 %, Cycle 1l 62.5 %
and 2 ) there is an increase in results learn maith indicators students who scored more
than equal to 75 dar before the action of 28.123cle | 43.75 %, Cycle 1l 68.75 %. This
study concludes that the application of CTL -badadestigation to increase the
responsibility and learning outcomes of mathemiatiecnings.

Key words. responsibility, learning outcomes, CTL

PENDAHULUAN

Tanggung jawab merupakan salah satu karakter pagbegting yang harus
ditanamkan sejak dini dalam kehidupan manusia. Kasihanka, et all (2012) menyatakan
bahwa ‘Responsibility is not though limited to businesd gones above and beyond to call
each and every one of us. It pleads with us to @eour actions, consider our value sand
ethics, and look at how sustainable our ways ofkimgy are in the longer terinTanggung
jawab adalah penilaian terhadap tentang tindakéa;mlai dan etika seseorang yang akan
dibawa dalam jangka panjang.

Tanggung jawab yang ditanamkan kepada siswa dasdagb sangat berpengaruh

pada hasil belajar yang merupakan efek jangka pgrgari belajar di sekolah. Berdasarkan



hasil observasi awal, Tanggung jawab dan hasijdretaatematika siswa di SMP Negeri 2
Gatak masih relatif rendah. Hal itu ditunjukkanida@ngamatan yang dilakukan di kelas
VII B yang berjumlah 32 siswa. Ditemukan beberaparasalahan meliputi, siswa yang
memiliki kemauan menyelesaikan tugas dengan sunggnuh adalah 7 siswa (21,87%),
siswa yang mau menerima konsekuen dari guru saakokan kesalahan hanya 4 siswa
(12,5%), siswa yang menepati janji terhadap gumyaal2 siswa (37,5%). Dan hasil
belajar siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasaniiiah (KKM) dengan nilai 75 hanya 9
siswa (28,12%).

Kondisi tersebut disebabkan oleh beberapa akar gbaty yaitu kurang adanya
perhatian dari siswa terhadap pelajaran matemditdakan lebih parahnya beberapa siswa
selalu acuh terhadap mata pelajaran matematikagghimenyebabkan siswa selalu tidak
bersungguh-sungguh dalam mencatat dan merangkwas w@amg diberikan oleh guru. Hal
ini sejalan dengan pendapat Nuria Gil IgnacioJl§2806) bahwa it is a fact that, despite
its utility and importance, mathematics is percdivy most pupils as difficult, boring, not
very practical, abstracts €tt

Selain akar penyebab dari siswa tersebut, fasilip@nunjang pembelajaran
matematika seperti alat peraga juga menjadi saal genyebabnya. Di SMP Negeri 2
Gatak hanya memiliki sedikit alat peraga yang tarly usang, sehingga guru sebagai
fasilitator menjadi kurang maksimal dalam menjetaskpembelajaran matematika.
Ditambah lagi kebanyakan siswa memiliki rasa tanggiawab yang kurang terhadap
pembelajaan. Hal tersebut dikarenakan kurangnyarnaeman karakter tanggung jawab
sejak dini pada siswa. Sehingga menyebabkan kekanysiswa mendapat hasil belajar
yang kurang maksimal. Maka dari itu guru dituntutnyampaikan materi dengan benar
tetapi juga menanamkan dan memperbaiki tanggunghjevelajar pada siswa yang akan
berdampak pada hasil belajar siswa yang maksimal.

Berdasarkan akar penyebab dipilih alternatif tirmdakmenerapkan Strategi
Contextual Teaching and Learni{@TL) Berbasis investigasi guna meningkatkan tanggung
jawab dan hasil belajar matematika siswa. Menuarj&ya (2006) bahwa CTL adalah
suatu strategi belajar mengajar yang menekankaadeeproses keterlibatan siswa secara
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelagan menhubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswk unenerapkannya pada kehidupan
mereka (Husni Sabil, 2011: 44 — 56).

Strategi CTL memiliki beberapa komponen dalam pplikgsiannya. Nurhadi, et all
(2004) menyimpulkan bahwa CTL melibatkan tujuh komgn utama pembelajaran yang



efektif yakni: konstruktivisme Qonstructivisiy bertanya Questioning, menemukan
(Inquiri), komunitas belajar Learning Communily pemodelan Nlodeling, refleksi
(reflection), penilaian yang sebenarnyauthentic Assessmeént

Strategi CTL memiliki beberapa keunggulan yaitu (@gndorong siswa dalam
menulis dan mencatat yang menjadi tanggung jawabliekae masing-masing; (2)
meningkatkan motivasi siswa untuk berpartisipasage aktif dalam kelas; (3) membantu
siswa mengembangkan pemikiran mereka; (4) membaisiva memecahkan masalah
mereka; (5) menyediakan cara untuk siswa berdiskasi berinteraksi dengan teman
mereka; dan (6) membantu siswa merangkum dan rekséfan pelajaran (Intan Satriani,
Emi Emilia, dan Muhammad Handi Gunawan, 2012).

Strategi CTL ini didukung dengan permalahan besgsl berbasis investigasi yang
berguna agar siswa lebih memahami pelajaran decgi@menemukan sendiri. Menurut
Bailey (2007) mendefinisikanirivestigation as “an open-ended problem or statentleat
lends itself to the possibility of multiple matheicel pathways being explored, leading to
a variety of mathematical ideas and/or solutibnkwvestigasi adalah pernyataan yang
terdiri dari beberapa kemungkinan jalur pemecahasatah matematika yang sedang
dieksplorasi, dan mengarah ke berbagai ide-idemattka dan solusi pemecahan.

Berdasarkan keunggulan CTL Berbasis investigashdBkah peningkatan tanggung
jawab belajar matematika siswa kelas VII. B Seme&asal SMP Negeri 2 Gatak
Sukoharjo, 2) Adakah peningkatan hasil belajar matika siswa Kelas VII. B Semester
Gasal SMP Negeri 2 Gatak Sukoharjo. Peningkataggtarg jawab siswa dapat dilihat dari
indikator siswa bersungguh-sungguh dalam melaksanalan menyelsaikan tugas dari
guru, mau menepati janji, dan mau menerima akit@i @gerbuatannya. Kemudian
peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari teandiri dan post test yang dilakukan pada

saat kegiatan pembelajaran

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluaéfitasuk dalam penelitian kualitatif

berdasarkan fungsinya. Dengan desain yang diguna#talah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilakukan secara kolaborasi antara goatematika dan peneliti. PTK adalah
kegiatan penelitian berangkat dari permasalahbgatig dihadapi oleh guru dalam proses
belajar mengajar, kemudian direfleksikan alternatfemecahan masalahnyadan
ditindaklanjuti dengan tindakan — tindakan nyatagyderencana dan terukur (Sutama,
2011: 134).



Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Gatak. Dainpada bulan September
sampai Desember 2013. Subjek penerima tindakanatadsiswa kelas VII.B yang
berjumlah dari 32 siswa, terdiri dari 16 siswa {&lii dan 16 siswa perempuan.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggan 1) metode observasi,
digunakan untuk mendapatkan gambaran secara lapgtmang kegiatan belajar
matematika siswa di kelas, 2) catatan lapangamndigan untuk untuk mencatat hal-hal
pada kelas yang belum muncul pada saat obsen@sidokumentasi, digunakan untuk
memperoleh atau mengetahui sesuatu melalui buku-mdupun arsip yang berhubungan
dengan variabel yang akan diteliti, 4) metode degunakan untuk memperoleh data nilai
dari siswa dalam mengerjakan soal matematika sebedun setelah pemberian tindakan.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakaetode alur. Langkah-
langkah metode alur ada tiga, yaitu reduksi, peagyajlata, dan verifikasi data (Sutama,
2010: 100). Reduksi data adalah proses analisiskkunenyederhanakan, mengabstraksikan
serta mentransformasikan data yang muncul dartacatapangan. Mereduksi data berarti
memfokuskan pada hal-hal penting, serta membuang g&nggap tidak perlu. Penyajian
data dilakukan untuk menyusun data yang relevamggh dapat menjadi informasi yang
dapat disimpulkan dan mempunyai makna. Penarikaimkeilan atau verifikasi data harus

dilakukan secara bertahap untuk memperoleh dew@percayaan yang tinggi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini peneliti menggunakan strategi Gerbasis Investigasi guna
meningkatkan tanggung jawab dan hasil belajar matiken Zainal mengatakan bahwa
“Pendekatan CTL merupakan konsep belajar yang raptabguru mengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyastaeasidan mendorong siswa membuat
hubungan antar pengetahuan yang dimilikinya dengamerapannya dalam kehidupan
mereka sehari-hari” (Zainal Aqgib, 2013).

Kemudian dikombinasikan dengan penyajian soal lsisbiavestigasi agar lebih
memperdalam pemahaman siswa. Menurut Bailey (200@éystigasi adalah masalah buka-
berakhir atau pernyataan yang terdiri dari bebekapaungkinan jalur pemecahan masalah
matematika yang sedang dieksplorasi, dan mengarabeibagai ide-ide matematika dan
solusi pemecahan.

Dengan menggunakan CTL Berbasis Investigasi dikarapagar siswa dapat
mengembangkan pemahamnya terhadap pelajaran mgokatgan cara menginvestigasi

secara langsung persoalan matematika baik secdigidin atau kelompok. Dengan



mengaitkan pelajaran matematika pada kehidupaarisedri siswa akan lebih mudah
memecahkan soal yang memerlukan investigasi.

Berdasarkan hasil observasi awal, Tanggung jawatemsika siswa di SMP
Negeri 2 Gatak masih relatif rendah. Hal itu ditlkljan dari pengamatan yang dilakukan
di kelas VII B yang berjumlah 32 siswa. Ditemukabérapa permasalahan meliputi, siswa
yang memiliki kemauan menyelesaikan tugas dengamggsin-sunguh adalah 7 siswa
(21,87%), siswa yang mau menerima konsekuen daui gaat melakukan kesalahan hanya
4 siswa (12,5%), siswa yang menepati janji terhagap hanya 12 siswa (37,5%).

Pada tindakan siklus | didapat hasil berdasarkdikamor tanggung jawab bahwa
siswa yang mengerjakan soal dengan sungguh-sunggjdinyak 14 Siswa (43,75 %),
siswa yang konsekuen atau menerima akibat darup&hnya sebanyak 13 siswa (40,62
%). Siswa yang menepati janji tidak mencontek shsdjikan soal mandiri sebanyak 17
siswa (53,12%).

Pada tindakan Siklus Il didapat hasil berdasarkalicator tanggung jawab bahwa
siswa yang mengerjakan soal dengan sungguh-sursgipamyak 22 siswa (68,75 %), siswa
yang konsekuen atau menerima akibat dari perbugaasabanyak 20 siswa (62,5 %).
Siswa yang menepati janji tidak mencontek saafikésasoal mandiri sebanyak 26 siswa
(81,25 %).

Pada tindakan siklus | dan siklus Il, peneliti meegtifikasi hasil belajar siswa dari
materi Sistem Persamaan Liniear Satu Variabel ($&ng telah diajarkan dalam empat
kali pertemuan. Adapun materi yang diajarkan separyg diuraikan di bawah ini.
Menyelesaikan Persamaan Linear satu variabel

* Menyelesaikan PLSV dengan cara substitusi
Menyelesaikan persamaan dengan cara substitusjartienyelesaikan
persamaan dengan cara mengganti variabel dengargéil — bilangan yang telah
ditentukan, sehingga persamaan tersebut menjathdabenar.

Contoh :

Tentukan penyelesaian dari persamaan 2x —1 =5

Jawab :x=3maka 2(3)-1=5,6—-1=5 ,%(benar)

* Menyelesaikan persaman dengan menambah atau meggkedua ruas
persamaan dengan bilangan yang sama

Contoh :

Tentukan penyelesaian persamaan x—5=7



Jawab: x-5+5=7+5
x=12
* Menyelesaikan persaman dengan mengali atau merkddga ruas persamaan
dengan bilangan yang sama
Contoh :

Tentukan penyelesaian dari 3x = 8!
Jawab : 3x§) =18 (%)

X=6
penyelesaian adalah x = 6
* Menyelesaikan persamaan bentuk pecahan
Adalah persamaan yang variabelnya memuathges atau bilangan konstannya
berbentuk pecahan atau keduanya memuat pecahan.

Contoh :

Tentukan penyelesaian dari persam%a(ﬁx— 2)=6

Jawab :g x (5)(3x—-2) =6x5

2(3x-2) =30
6x-4=30
6x—4+4=30+4
6x=34

6x _ 34

6 6
4

X=5—
6

Peningkatan tanggung jawab dan hasil belajar mdikeansiswa dapat dilihat dari
meningkatnya indikator-indikator tanggung jawab gapeneliti buat dari sebelum
penelitian sampai penelitian tindakan terakhir. éddta yang diperoleh mengenai
peningkatan tanggung jawab dan hasil belajar mdikanaiswa melalui strategi CTL
Berbasis Investigasi pada siswa kelas VII B SMPéd¥ieg) Gatak Sukoharjo dapat disajikan

dalam tabel berikut:



Tabel 1

Data Hasil Peningkatan Tanggung Jawab dan Hasij@ellatematika Siswa

No Indikator yang diamati Kondisi Awal Siklus| Siklusll
21,87% 46,87 % 68,75 %

1 Melaksanakan dan

Menyelesaikan tugas dengal (7 siswa) (14 Siswa) (22 siswa)
sungguh-sungguh

2 Mau menerima akibat dari 12,5% 40,62 % 62,5 %
perbuatannya (4 siswa) (13 siswa) (20 siswa)
3 Menepati jan;i 37,5% 53,12 % 81,25 %

(12 siswa) (17 siswa) (26 siswa)

Berikut adalah grafik yang menyatakan peningkatarggung jawab siswa dari sebelum
tindakan kemudian data yang didapat dari sikluenl kkmudian data pada siklus 1.
Gambar 1
Grafik Peningga Tanggung Jawab
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Pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakan Haedéjar siswa yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) masih dapat dikltn memprihatinkan. Siswa kelas
VII. B SMP Negeri 2 Gatak Sukoharjo yang lulus metaui KKM dengan nilai lebih dari

atau sama dengan 75 hanya 9 siswa (28,12%). Kempdi@da Siklus | hasil belajar siswa



mulai mengalami peningkatan setelah diterapkanrsategi CTL Berbasis Investigasi,

siswa yang nilainya lebih atau sama dengan 75 (KK8#) 14 siswa (43,75 %). Pada Siklus

Il Hasil belajar siswa terus mengalami peningkatiswa yang nilainya lebih atau sama

dengan 75 (KKM) ada 22 siswa (68,75 %). Sehingda-data dari hasil belajar siswa

dapat digambarkan dengam menggunakan tabel sggmugang digambarkan dibawah ini.
Tabel 2

Data Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa

No Indikator yang diamati Kondisi Awal Siklus| Siklusll

1 Nilai siswa_>75 9 siswa 14 siswa 22 siswa

(28,12%) (43,75 %) (68,75 %)

Berikut adalah grafik yang menyatakan peningkatasilHBelajar siswa dari sebelum

tindakan, kemudian data yang didapat dari sikldesn kemudian data pada siklus Il.

Gambar.2

Grafik Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa
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Hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada siklidan Il menunjukan peningkatan
hasil belajar pada siswa dengan penerapan CTL Bisrlvevestigasi yang didampingi LKS

dan soal Mandiri. Didukung oleh Iman Kusmaryono Q@20 yang menyatakan bahwa



penerapan model pembelajaran kontekstual dengategitppenemuan berbantu CD yang
didampingi LKS efektif dalam meningkatkan hasild)at siswa.

Penerapan CTL pada Kelas VII B SMP Negeri 2 GatalkoBarjo, lebih efektif jika
dibandingkan dengan penerapan pembelajaran komwvexisyang sering diajarkan guru
dikelas. Menurut Febri Munda Aji Qisthy, et all () menyimpulkan bahwa Pembelajaran
CTL lebih efektif daripada konvensional, sehingg@LCdapat membantu siswa dalam
menguasai materi pembelajaran guna mencapai rasy snaksimal. Hasil penelitian ini
dapat dimaknai bahwa Strategi CTL dapat membastuasdalam menyajikan bentuk nyata
pelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran dengan menerapkan CTL Berbasis Igasstiapat menjadikan proses
pembelajaran lebih efektif dan efisien . Hal indukung oleh Hasnawati (2006) yang
menyimpulkan pengaitkan materi pembelajaran dekgateks kehidupan dan kebutuhan
siswa (kontekstual) akan meningkatkan kemauan daklajar dan pembelajaran menjadi
lebih efektif dan efisien. Hasil penelitian ini dapdimaknai, bahwa CTL mampu
meningkatkan hasil belajar dan kemauan belajarasisw@ningkat ini menunjukan bahwa
tanggung jawab siswa dalam belajar mulai mengatemingkatan.

Tanggung jawab belajar merupakan hal yang sang#ingedalam diri seseorang
peningkatan tanggung jawab belajar pada penerapanb€rbasis investigasi berbanding
lurus dengan peningkatan hasil belajar. Hal inuklichg oleh pendapat Amin Akatdianto
(2012) yang menyatakan bahwa dengan adanya petamgi@ggung jawab siswa dalam
belajar maka prestasi belajar yang akan dicapah aiswa juga akan meningkat.
Peningkatan prestasi belajar siswa ditandai dengamingkatnya hasil belajar matematika
siswa.

Penerapan Strategi CTL Berbasis investigasi sapfgtif untuk meningkatkan
Tanggung jawab dan hasil belajar siswa dengan mela¢berapa tahapan. Tahap
pendahuluan, dimulai dengan guru melakukan tindgletyediaan kondisi yang optimal
agar proses belajar mengajar berlangsung efektidui€atul, 2013:24).

Kemudian dilanjutkan dengan memotivasi siswa. Mxgivmerupakan suatu daya
penggerak yang ada didalam diri seseorang, untdéikeiean aktifitas tertentu, dan demi
mencapai tujuan tertentu. Dengan kata lain menpatidorong bagi seseorang untuk
berusaha melakukan perubahan tingkah laku yandy ledik untuk mencapai kebutuhan
Hamzah B. Uno (2013). Dan untuk mengakhiri tahapdpbuluan, guru melakukan
Apresepsi. Apresepsi merupakan suatu batu loncgtary artinya sebelum pelajaran

dimulai, untuk dapat menyajikan pelajaran yang baguru diharapkan dapat



menghubungkan bahan pembelajaran sebelumnya yiahgdi&uasai oleh siswa (Mariska,
Eko Setyadi Kurniawan, dan Siska Desi Fatmary20t:2).

Tahap Inti, guru menerapan Strategi CTL di kelaegiKtan terebut meliputi, Strategi
CTL guru harus menempuh langkah-langkah, yaitu dygembangkan pikiran bahwa anak
akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerjdirgedan mengkontruksi sendiri
pengetahuan dan ketrampilan barunya, 2) melaksarsdjauh mungkin kegiatan inkuiri
untuk semua topik, 3) mengembangkan sifat ingin sikwa dengan bertanya, 4) ciptakan
masyarakat belajar, 5) hadirkan model sebagai bgméonbelajaran, 6) melakukan refleksi
di akhir pertemuan, dan 7) lakukan penilainan yaegenarnya melalui berbagai cara
(Sutama, 2013:68).

Strategi CTL yang digunakan pada penelitian iniulichg dengan Soal Berbasis
Investigasi. Bailey (2007) mendefinisikamvestigation as “an open-ended problem or
statement that lends itself to the possibility afltiple mathematical pathways being
explored, leading to a variety of mathematical isleand/or solutions Investigasi adalah
masalah buka-berakhir atau pernyataan yang teddiri beberapa kemungkinan jalur
pemecahan masalah matematika yang sedang dielspliaa mengarah ke berbagai ide-
ide matematika dan solusi.

Pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakan, sis@ag memiliki kemauan
melaksanakan dan menyelesaikan tugas dengan susggghh adalah 7 siswa (21,87%).
Dari jumlah ini menunjukan bahwa masih banyak sigamag bertindak semaunya sendiri
dengan mengabaikan tugas-tugas dari guru matem@&tdaper, Robinson, & Pattal (2006)
menyatakan bahwa tugas-tugas yang diberikan guru mastasi atau hasil belajar
mempunyai korelasi yang sangat kuat. Hasil penalithi dapat dimaknai, bahwa siswa
yang mau melaksanakan dan menyelesaikan tugasrdeuggguh-sungguh akan mendapat
hasil yang optimal.

Pada tindakan Siklus | didapat hasil bahwa tanggjaveab siswa mengalami
peningkatan. Siswa yang mau melaksanakan dan nesayien tugas dengan sungguh-
sungguh sebanyak 14 Siswa (43,75 %). Carr & Nict&tbart (2013) menyimpulkan
bahwa tugas-tugas yang diberikan guru dikelas atadpumah bertujuan untuk dikerjakan
dengan sungguh-sungguh oleh siswa agar kinerjapdastasi dalam belajar meningkat.
Hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa kemampdan hasil belajar akan meningkat
jika siswa mau mengerjakan tugas dari guru.

Pada tindakan Siklus Il didapat hasil bahwa tanggamwab siswa terus mengalami

peningkatan. Siswa yang melaksanakan dan menyi@destigas dengan sungguh-sungguh



sebanyak 22 siswa (68,75 %). Karena sudah memengentase yang direncanakan maka
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa tedéatanggungjawab atas dirinya
masing-masing dengan melihat kesungguh-sungguhegkendalam mengerjakan tugas.

Pada kondisi awal sebelum tindakan, indikator ¢&in tanggung jawab masih dinilai
kurang. Siswa yang mau menerima konsekuen dari gaatimelakukan kesalahan hanya 4
siswa (12,5%), siswa yang menepati janji terhadap panya 12 siswa (37,5%).

Pada tindakan siklus | didapat hasil berdasarkaikamor tanggung jawab bahwa
siswa yang konsekuen atau menerima akibat daruptabnya sebanyak 13 siswa (40,62
%). Siswa yang menepati janji tidak mencontek sigdjikan soal mandiri sebanyak 17
siswa (53,12%).

Pada tindakan Siklus Il didapat hasil berdasaikdicator tanggung jawab bahwa
siswa yang konsekuen atau menerima akibat daruptabnya sebanyak 22 siswa (68,75
%). Siswa yang menepati janji tidak mencontek shsdjikan soal mandiri sebanyak 26
siswa (81,25 %). Rahayu Apriliaswati (2012) menyutkpn bahwa tanggung jawab
memiliki peran penting dalam hidup anak, remajahkba orang tua untuk mencapai
keberhasilan hidup. Hasil penelitian ini dapat dimed, bahwa setiap siswa yang memiliki
sikap tanggung jawab akan memiliki prestasi yarigipubaik.

Kegiatan penutup, merupakan rangkaian terakhir glages belajar mengajar yang
diisi dengan tanyajawab merefleksikan kegiatan y#ggh dilakukan dan membuat
simpulan atas materi yang telah dibahas. Setelahguru memberikan tes terkontrol
mandiri sebagai evaluasi untuk mengetahui sampaiammkh pemahaman siswa dalam
pembelajaran pertemuan itu. Menurut Widoyoko (2@R&3ult evaluationlifokuskan pada
hasil akhir {inal resul) yang terjadi karena peserta telah mengikuti spedgram. Adanya
tes terkontrol mandiri sangat diperlukan untuk negagui hasil akhir siswa dalam suatu
pembelajaran.

Hasil belajar matematika siswa sebelum dilaksangikaiakan kelas masih rendah ini
terbukti dengan hasil tes pendahuluan yang memea€iiki > 75 hanya 9 siswa. Tanggung
jawab belajar siswa juga dikatakan masih rendalgyatenlidiasarkan pada rendahnya data
hasil observasi terhadap indikator tanggung jav&iusi yang digunakan adalah dengan
menggunakan strategi CTL Berbasis Investigasi gglirsiswa selain tertarik juga dapat
mengkaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, mendukungotésis bahwa dengan

menggunakan strategi CTL Berbasis Investigasi dapmatingkatkan tanggung jawab dan



hasil belajar matematika pada siswa kelas VIIB steneGasal SMP Negeri 2 Gatak tahun
ajaran 2013/2014.

KESIMPULAN

Penelitian ini dapat menarik beberapa kesimpulamatiap hasil-hasil yang dicapai
dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkaagt@iL Berbasis Investigasi. Untuk
kegiatan CTL Berbasis Investigasi itu sendiri maiipl) mengembangkan pikiran bahwa
anak akan belajar lebih bermakna dengan cara legendiri, dan mengkontruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan barunya, 2) melakaarsdyauh mungkin kegiatan inkuiri
untuk semua topik, 3) mengembangkan sifat ingin sibwa dengan bertanya, 4) ciptakan
masyarakat belajar, 5) hadirkan model sebagai bgmeonbelajaran, 6) melakukan refleksi
di akhir pertemuan, dan 7) lakukan penilainan ysetgenarnya melalui berbagai cara.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SMEgdri 2 Gatak Sukoharjo terhadap
variabel tanggung jawab dan hasil belajar sisweamhtl peningkatan terhadap kedua
variabel tersebut. Peningkatan tanggung jawabjdlitimlari indikator 1) siswa menepati
janji sebelum tindakan 37,5% kemudian setelah kada81,25%, 2) Siswa memiliki
kemauan menerima akibat dari perbuatannya dariligebéndakan 12,5% kemudian
setelah tindakan 62,5%, 3) melaksanakan tugas dengayguh-sungguh sebelum tindakan
21,87% kemudian setelah tindakan 68,75 %. Peniagkdiasil belajar ditinjau dari
keberhasilan siswa mencapai nitair5 dari sebelum tindakan 28,12% kemudian setelah
tindakan 68,75%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diabgdbkerapa saran terhadap subjek-
subjek penelitian yang terkait. Bagi guru matensat®VP Negeri 2 Gatak agar selalu
menggunakan strategi pembelajaran aktif untuk nmmaicajuan pembelajaran, sebagai
alternatif tindakan dapat dilakukan penerapan &giaCTL Berbasis Investigasi. Guru
matematika agar lebih terbuka terhadap respon sies@adap materi yang sedang
dibicarakan, lebih member kesempatan siswa untrtiiyg, mengemukakan pendapat dan
menanggapi. Guru matematika harus mengetahui learti&ap-tiap siswa dan kemampuan
mereka dalam belajar, kara hal tersebut dapat digamuntuk memperbaiki proses belajar
mengajar pada pertemuan selanjutnya.

Bagi peneliti selanjutnya, model pembelajaran CHrtiisis Investigasi memerlukan
banyak soal dengan penyelesaian menggunakan peméaih mendalam. Sehingga dalam
penelitian selanjutnya, peneliti harus menyedialiat peraga sebagai faktor pendukung

Strategi CTL Berbasis Investigasi. Hal tersebutadipkan agar siswa lebih mudah



memecahkan soal dan dapat meningkatkan hasil betagacka baik dalam kelompok
maupun individu. Dalam strategi CTL alat peraganatieanasukkan pada tahap pemodelan.
Pada penelitian ini, pemodelan hanya menggunakagianfgermen dimana merupakan

benda sehari-hari yang sering ditemui siswa.
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